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This study aims to examanthe effect of environmental costs

sustainability report disclosure by considering company size

profitability as control variables. The research was conducted
transportation & logistics sector companies listed on the Indonesia !
Exchange dung the period 2019 to 2024 so that the number of sampl
this study was 105 observations. The method used is quantitative
descriptive and verification approach, because this research not
describes the datdyut also tests the relationshigtwveen variables base
on the underlying legitimacy theory. Using secondary data from ar
reports and sustainability reports analyzed through multiple lir
regression and Pearson correlation test per quartile. The results shov
environmental costdo not have a significant effect on sustainability re
disclosure, although in the group of companies with the highest le\
disclosure based on the results of the correlation test a signif
relationship was fomd. This finding indicates that emonmental cost:
have not fully driven sustainability disclosure practices, and disclosure
be influenced by other factors such as stakeholder pressure, regulatio
corporate strategy. This study contributes to the development of legit
theory in the context of environmental accounting and reinforces
importance of environmental disclosure.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengardfiaya lingkungar
(environmental co¥t terhadap pengungkapan laporan keberlanj
(sustainability repont dengan mempertimbangkan ukuran perusahaar
profitabilitas sebagai variabel kontrol. Penelitian dilakukan padaspbaar
sektor transportation & bgistic yang terdaftar di Bursa Efek Indone:
selama periode 2019 hingga 2024 sehingga banyaknya sampel
penelitian ini adalah 105 amatan. Metode yang digunakan adalah kua
dengan pendekatan deskriptif dan verifikakfrena penelitian ini diak
hanya menggambarkan data, tetapi juga menguji hubungan antar v
berdasarkan teori legitimasi yang mendasarinjéenggunakan dat
sekunder dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang dia
melalui regesi linier berganda dan uji koesli Pearson per kuartil. Ha:
penelitian menunjukkan bahwanvironmental costtidak berpengarul
signifikan terhadap pengungkapaustainability report meskipun padi
kelompok perusahaan dengan tingkat pengungkapan tertiegdasarkar
hasil uji korelasi ditemukan hubungan yangignifikan Temuan ini
mengindikasikan bahwa biaya lingkungan belum sepenuhnya menc
praktik pengungkapan keberlanjutan, dan pengungkapan tei
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain sepdegkanan pemangk
kepentingan, mulasi, maupun strategi perusahaan. Penelitian
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori legitimasi ¢
konteks akuntansi lingkungan dan memperkuat pentingnya pende
multi-faktor dalam memahami pelaporan keberlanjutan.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan global yang semakin kompleks, seperti pencemaran udara, air, dan
tanah, telah mendorong munculnya konssystainable developmentWWorld Conmission on
Environment and Development (WCED) mendefinisikesustainable developmensebagai
pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhannya. Kesadaran akan pentingnya keberlaapdaromg
negaranegara anggota Perserikatan Bargaagsa (PBB) pada September 2015 mengadopsi
Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Agenda ini mencakup 17 tujuan, 169 target, dan 231
indikator dengan fokus pada maiayplanet, dan kesejahtera@aget al, 2021) Salah satu wujud
nyata komitmen tersebut adalah pengungkapatainabiliy report yang berfungsi sebagaistrumen
transparansi dan akuntabilitas atas kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan. Pelaporan ini
tidak hanya memperkuat legitimasi dan reputasi di mata pemangku kepentingan, tetapi juga membantu
perusahaan mengidentifikasi risiko, mengukumgak aktivitas bisnis, serta merumuskan strategi
keberlanjutan jangka panjan@Kansal & Singh, 2023) Dengan demikiangsustainability report
menjadi sarana penting untuk menunjukkan kontribusi perusahaan terhadap pencapaian SDGs
sekaligus mendukung keberlangsungan bisnis.

Laporan Global Environment @aok 6 yang diterbitkan oleh Umitl Nations Environment
Programme (UNEP) menunjukkan bahwa degradasi lingkungan global semakin memburuk akibat pola
produksi dan konsumsi yang tidak berkelanjutan. Kondisi ini tidak hanya berdampak negatif terhadap
kesehatan manusia dan kemakmuran ekondetgpi juga menghambat pencapaian SDGs. Di
Indonesia, salah satu tantangan terbesar adalah menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan
mitigasi perubahan iklim. Laporan Indonesia Country Climate and Development Reportathti W
Bank (2024) menegaskan penanreformasi kebijakan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan rendah karbon, sehingga pembangunan tidak mengorbankan kualitas lingkungan hidup.

Fenomena pengungkapaustainability report(SR) di Indonesia menunjukkan tren positif,
dengan 87&miten atau sekitar 9dersendari total perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia telah
menyampaikan laporan keberlanjutan untuk periode 2023 yang disampaikan pada tahun 2024, sebagai
implementasi kewajiban di bawah B0 Nomor 51/POJK.03/2017 dan SEOJKomor
16/SEOJK.04/2021. Meski demikian, masih terdapat tantangan, seperti keterbatasan data ESG
kuantitatif serta kualitas pengungkapan emisi yang belum sepenuhnya transparan dan akurat. Kondisi
ini mencerminkan adanya gap antara kewajiban regulasi a&tikppelaporan perusahaan, sekaligus
kesempatan bagi riset untuk mengeksplorasi faktor yang mempengaruhi kualitas dan komprehensivitas
pengungkapasustainability report

Sektor transportasi dan logistik di Indonesia mgamg peranan penting dalam perekoman,
namun juga menjadi kontributor signifikan terhadap polusi udara dan emisi k&bfmmm (2024)
menunjukkan bahwa pada tahun 2022 sektor transportasi menghasilkan sekitar 150 juta, ton CO
dengan 90 persedi antaranya berasal dari transportasi darat. Secara lebih i, (2025)
mengungkap bahwa meskipun kendaraan berat sépdetilan bus hanya mencakup 3,9 perdan
total populasi kendaraan, man bertanggung jawab atas 35,6 perden total emisi karbon sedt
transportasi darat. Kondisi ini diperkuat oleh temuae (2025) yang melaporkan bahwa taktas
logistik menghasilkan 149,5 juta ton gQetara dengan 22 persggri total emisi nasionaKondisi
ini membuat sektor transportasi dan logistik berada di bawah tekanan publik dan regulasi untuk
menerapkan praktikisnis yang lebih ramah lingkunga

Salah satu indikator penting dalam menilai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan adalah
environmental costyaitu pengeluaran perusahaan untuk mengelola dampak lingkungan seperti
pengolahan limbah, penggunaan energi ramah lingkungan, konservasrsdaga, dan pencegahan
polusi (Buallay, 2020 Cahyaning & Zuhrohtun, 2023)Tingginya environmental costdapat

Pengaruh Environmental Costrhadap Pegungkapan Sustainability Repprt
Ni Putu Nanda Pebrina & Luh Gede Krisna Dewi



1231 e-ISSN: 23373067
mencerminkan keseisan perusahaan dalam menjalankgraktik keberlanjutan, sekaligus
meningkatkan tingkat pengungkapan dalaastainability report(GRI, 2021). Berdasarkan teori
legitimasi, pengungkapan informasi lingkungan dilakukan sebagai upaya memperoleh dan
mempertahankan penerimaan dari masyara&aitama ketika perusahaan memiliki potensi dampak
lingkungan yang bes#@Kurnia & Putra, 2021)

Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan positif an&raronmental cost dan
pengungkapan keberlanuit. Buallay (2020) menemukan bahwa perusahaan dergarironmental
costyang tinggi cenderung memberikan pengungkapan keberlanjutangt@hduas sebagai bentuk
akuntabiitas publik. Temuan serupa diungkapkan dRehtiwi & Nurkhin (2022) serta Haryanto &
Rachmawati(2021) yang nenyatakan bahwanvironmental costmerupakan faktor penting dalam
pelaporan isu sosial dan lingkungan. Meskipun demikian, kajian terkait hubungan ini pada sektor
transportasi dan logistik di Indonesia masih terbatas. Padahal, sektor ini memiliki tinggiagaag
tinggi dan dampak signifikan terhadap kualitas lingkungan, sehingga menjadi objek penelitian yang
relevan.

Berdasarkan tinjauan literatur, sebagian besar penelitian mengenai hubungan antara
environmental costdan pengungkaparsustainability reportberfokus pada sektor pertambangan,
manufaktur, atau enerdgBuallay, 2020 Pratiwi & Nurkhin, 2022 Sari & Dijalil, 2020) Sektor
transportasi dan logistik relatif kurang mendapat perhatian, padahal sektor ini memiliki kontribusi
besar terhadap polusi udara dan emisi &arthi IndonesiaPenelitian terkaienvironmental costlan
pengungkaparsustainability reportdi sektor ini masih terbatagelain itu, penelitian sebelumnya
jarang memasukkan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan dan profitabilitasigahdgerbukti
bahwa keduanya berpengaruh tethp tingkat pengungkapan laporan keberlanj2amayanti &
Saputra, 2021Sari & Adhariani, 2022 Gusnadi & Nurhadi, 2023)Karena ksenjangaratas hasil
penelitian terdahulu, makapenting untukmempertimbangkan variabel kontrol agaemperoleh
pemahaman yang lebilkkomprehensif tentang faktéaktor yang memengaruhi pengungkapan
keberlanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peregambnmental
costterhadap pengungkapanstainability reporipada perusahaan sektor transportasi dan logistik di
Indonesia periode2019 2024, dengan mempertimbangkan ukuran perusahaan dan profitabilitas
sebagai variabel kontrolPenelitian ini hanya berfokus padmvironmental coskarena biaya
lingkungan dianggap sebagai bentuk konkret dari komitpeensahaan terhadap aspek kelogutan,
serta relatif lebih mudah diidentifikasi melalui laporan keuangan dan lapetsarlanjutan Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan literatur akuntansi
keberlanjutan, sekaligus memberikan manfaat prak#agi perusahaan dalam mengoptimalkan
kebijakan lingkungan yang berkelanjutan.

Penelitian ini didasarkan pada teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan berupaya
memenuhi ekspektasi masyarakat agar dapat mempédahdeberlanjutan operasionhli &
Mahmood, 2024) Maka dalam konteks ini, perusahaan yang melakukan pengeluaran lingkungan
signifikan cenderung mengungkapkan informasi tersebut dsletainability reportsebagai bentuk
pertanggungjawaban dan upaya mempertahankan legitimaal. s®sidi Ali & Mahmood (2024)
menunjukkan bahwa praktik pelaporan keberlanjutan merupakan taktik legitimasi moral dan struktural
dalam rangka merespons perubahan tuntutan sosial dan tata kelola keberlanjutégranPeleré
Akhter & Khan (2022) juga mengonfirmasi bahwa karakteristik perusahaan termasuk ukuran dan
profitabilitas memengaruhi kualitas pengungkapan lingkungan sebagai mekanisme legitimasi.
Beberapa penelitian terdahulu telah nmejukkan bahwaenvironmental costmemiliki hubungan
positif dengan tingkat pengungkapsunstainability reportSulastri& Sari (2020) menemukan bahwa
perusahaan yang mengalokasikan biaya lingkungan lebih besar menunjukkan pengungkapan
keberlanjutan yang lebih tinggi. Hasil serupa ditunjukkdeh Nugroho & Mulyani (2022) juga
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mendukung temuan tersebut, dimaaperusahaan yang lebih peduli terhadap lingkungan cenderung
mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan keberlanjutan. Selain itu, penelitian oleh
Hartanti & Wibowo (2021) menunjukkan bahwa pengeluaran biaya lingkungan berfungsi sebagai
sinyal kepada masyarakat bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab terhaestaripel
lingkungan. Kemudian,Rahman & Indrawati (2021) menambahkan bahwa pengungkapan
sustainability repordipengaruhi secara signifikan oleh pengeluaran CSR dan komponen lingkungan
di dalamnyaTemuan sejalan juga dikemukakan ol¢rawati & Haryantd2020) yang menegaskan
bahwaenvironmental coghemiliki huburgan signifikan terhadap pelaporan keberlanjutan, khususnya
pada sektor pertambangan. Penelitian aMilandari & Rahayu2021) pun mengonfirmasi bahwa
pengungkaparsustainability reportdipengaruhi oleh intensitas biaya lingkungan yang dikeluarkan
perusahaan. Terakhir, studi ol®asution & Muda2022)menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih
banyak menginvestasikan dana untuk iswgKimgan akan lebih proaktif dalam menyampaikan
informasi keberlanjutan kepada publiBerdasarkan teori legitimasi dan hasil berbagai penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang mengeleaskeonmentatostdalam jumlah

tinggi memiliki kecenderungan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitasnya melalui
sustainability reportHal ini dilakukan untuk membangun citra positif di mata publik, meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan, dan mempertahankan legitimasi sosialny&ar&hehitu,
dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H.: Environmental cogberpengarulpostif terhadappengungkapasustainability report

[ Environmental W ‘(

> Pengungkapan
Cost L Sustainability Report
A

1
i Variabel Kontrol:

! Ukuran Perusahaan
! Profitabilitas

SumberData Penelitian, 2025

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIA N

Penelitian inimenerapkan metodelantitatifyang berbentuk asosiatif. Data sekunder tercantum
dalamlaporan keberlanjutaperusahaan dan laporan tahummrusahaanPengumpulan dataon
partisipatif dilakukandengancara mendapatkatiokumendari situsweb perusahaan dan Burséek
Indonesiawww.idx.co.igl. Penelitian ini hanya meneliti bisri@nsportation & logisticyang terdaftar
di Bursa Efek Indorga (BEI) antara tahun 20-2024. Jumlah sampel yang digunakan atal
penelitian ini adalah sebany8k perusahaan sektwansportation & logisticyang mempublikasikan
sustainability reportterpisah maupun tergabung dalamnual reportyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012024, dengan metode penentuan sampel yaitu sampel gendean jundh
sampel setiap tahun berbdoleda (tahun 2019 sebanyak 3 sampel, 2020 sebanyak 2 sampel, 2021
sebanyak 17 sampel, 2022 sebanyak 24 sampel, 2023 sebanyak 30 sampel, dan 2024 sebanyak 29
sampel) sehingga diperoleh 105 pamgtan

Pengungkapasustainabiliyy report merupakan variabel dependen yang ditetitivironmental
costmerupakan variabel independesertaterdapajuga variabel kontrolmeliputi ukuran perusahaan
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dan profitabilitas Pengungkapagsustainability reporpada penelitian ini diukur dengarenggunakan
indikator GRIStandards yang merupakan pedoman dalam penyusunan laporan keberlanjutan
perusahaan yang berlaku secara global yang menetapkan indikator ekonomi, sosial, dan lingkungan
dari aktivitas perusahadRajriyantiet al, 2021) Formula pengukurannya yaitu sebagai berikut.
CSDIj=EXinéééécééecécéecééecéeccééeéécée . ééecéée. .. ééée(1)

Environmental costmerupakan biayhiaya yang digunakan untuk melakukan pencegahan,
penanggulangan, dan mengurangi dampak lingkungan akibat dari pemulihan, perbaikan, atau
pemugaran Pengukuranenvironmental costdihitung dengan membandingkan total biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untedrporate social responsibilitperusahaan dengan laba setelah
pajak (Adyaksana & Pronosokodewo, 202Mformasi biaya CSR dalam SR tercermin pada aspek
ekonomi (kontribusi dan investasi) serta aspek sosial (komunitas lokal, pengembangan masyarakat,
kesephteraan sosial), dan juga terkdingan aspe lingkungan bila programnya berfokus pada
pengelolaan lingkungaformula pengukurannygitu sebagai berikut.
Biaya Lingkungarr Biaya CSR Laba Setelah Pajak100%.........cccveerriiiiiiiimmmeeeeeeeessiiiiienenims (2)

Ukuran peusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan berdasarkan total aset yang dimiliki.
Ukuran perusahaan diproksikan dengan log nafurgltotal asetDigunakannya log naturaébtal aset
karena perusahaan dalam sampel penelitian ini dapat memiliki jumlajaagdiervariasi disebabkan
adanya perbedaan ukuran perusah@tidayat & Khotimah, 2022)Ukuran perusahaan ditentukan
dengan formula sebagai berikut:

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Profitabilitas merupakan derajat keuntungan finansial yang dihasilkan dari kegiatan usahanya.
Variabel ini diukur dengaReturn on AssetdROA) berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh
(Hidayat & Khotimah, 2022)yaitu:

Langkah awaldalam prosedur analisis data studi iméliputi andisis statistik deskriptifdan
pengujian asumdilasik Setelah itu, dilakukanji korelasi. Terakhir, dilakukanuji terhadap kelayakan
model, pengujian koefisien determinasi (R2), serta uji hipotesis. Seluruh proses analisis dibantu dengan
menggunakan pangkat lunak BSSversi26. Penelitian ini memakai model regresi sebagai berikut.

Os s s 7 s 1 7z 7

Y = U X bpZib b+ 6B EEEEEEE. EEEE . mmiiieeeeennn, 6)
Keterangan:

Y = Pengungkapasustainabilityreport

U = Konstanta

b = Koefisien regresi variabel bebdan variabel kontroi =1,2,3

X = Environmental cost

Z1 = Ukuran perusahagwariabel kontrol)

Z, = Profitabilitas(variabel kontrol)

0 = Tingkat Kesalaharstandard erroj

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perusahaartranspatation & logistic diteliti dalam penelitiaan iniData sekunder dasitus
resmi perusahaan daBursa Efek IndonesiaPeriode pengamatan selareaam tahun (2019-2024)
karena dianggap cukup panjang untuk menggambarkan tren pergatiutnmental costerhalap
pengungkaparsustainability reportsertasgak 2019 isu keberlanjutan semakin ditekankan melalui
regulasi OJKSementara data hingga 20@emastikan penelitian tetap relevan dengan kondisi terkini.
Penelitian ini mencakupampel31 perusahaan, sehinggztal pengamatan adalabSl(dengan jumlah
amatan setiap tahun berbduizda)

Pengaruh Environmental Costrhadap Pegungkapan Sustainability Repprt
Ni Putu Nanda Pebrina & Luh Gede Krisna Dewi



1234 e-ISSN: 23373067

Tabel 1.
Hasil Uji Statsitik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std, Deviation
SR 105 -4,61 -0,49 -2,01 0,82
EC 105 -4,61 4,94 -0,40 1,95
upP 105 3,21 3,49 3,31 0,07
P 105 -4,61 5,33 0,54 2,22

Sumber Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil statistik deskriptiiriabelSustainability ReporfSR) memiliki nilai ratarata
(mean) sebesar2,01 serta standar deviasi sebesar 0,82. Nilai-reata yang nedd ini
mengindikasikan bahwa ratata tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan dalam
sampel tergolong rendah. Standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa variasi pengungkapan
sustainability reportantar perusahaan tidak terlalu kres®ariabel Environmental Cost(EC)
menunjukkan nilai rateata sebesar0,40 serta standar deviasi sebesar 1,95. Nilairadayang
mendekati nol menunjukkan bahwa secara umum pengeluaran biaya lingkungan perusahaan berada
pada tingkat yang rendah ataedang. Namun, standar deviasi yang tinggi menunjukkan adanya
penyebaran data yang besar, sehingga terdapat variasi yang signifikan antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya dalam hal pengeluaran biaya lingkungaimbel Ukuran Perusahaan RU
meniliki nilai rata-rata sebesar 3,31 serta standar deviasi yang sangat kecil yaitu 0,07. Hal ini
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan pada sampel penelitian tergolong homogen atau seragam,
sehingga tidak terdapat perbedaan yang mencolok antar perusaraasisid ukuran.Variabel
Profitabilitas (P) menunjukkan nilai ratata sebesar 0,54 serta standar deviasi sebgsar Nilai
ratarata yang positif menandakan bahwa secara umum perusahaan dalam sampel memiliki kinerja
keuangan yang baik atau menguntuagkNamun, standar deviasi yang cukup besar dan kisaran data
yang sangat luas menunjukkan adanya variasi yang tinggi dalam profitabilitas antar perusahaan.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 105
Normal Paameters Mean 0,00
Std, Deviation 0,07
Most Extreme Differences Absolute 0,14
Positive 0,10
Negative -0,14
Test Statistic 0,10
Asymp, Sig, (Railed) 0,09

Sumber Data Diolah, 2025

Berdasarkanoutput yang ditampilkan pada Tab@, diperoleh nii Asymp Sig (2-tailed)
sebesar 09. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
telah memenuhi asumsi norrtat dan dapat dilanjutkan ke pengujian asumsi klasik lainnya serta
analisis regresi
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Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Environmental Cost 0,93 1,08
Ukuran Perusahaan 0,96 1,04
Profitabilitas 0,89 1,12

Sumber Data Diolah, 2025

Berdasarkanoutput uji multikolinearitas, diketahui bahwa seluruh variabel dalam model
memiliki nilai Tolerance> 0,10 dan VIF < 10. Karena semua nil@aleranceberada di atas 0,10 dan
semua nilaVIF di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
dalam model regresi ini. Dengan demikian, seluruh variabel independen dapat digunakan dalam
analisis tanpa harus mengkhawatirkan adanya pengaruh antar variabsblamderkorelasi secara
kuat

Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig, (pvalue
Environmental Cost 0,23
Ukuran Perusahaan 0,64

Profitabilitas 0,35

Sumber Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkgrada tabeloutput diketahui bahwa seluruh nilai
signifikansi (Sig.) dari masinrgasing variabel independen memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap nilai
absdut residual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tjddk ter
gejala heteroskedastisitas

Tabel 5.
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square AdjustedR Std, Error of the Durbin -
Square Estimate Watson
1 0,52 0,27 0,24 0,71 1,52

Sumber Data Diolah, 2025

Nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh adalah sebet&2. Berdasarkan kriteria yang
dikemukakan olelGhozali,(2021:110), nilai DW yang berada di kisaran 1,5 hingya menunjukkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi, sedangkan nilai di bawah 1,5 menunjukkan adanya autokorelasi
positif dan nilai di atas 2,5 menunjukkan adanya autokorelasi negatif. Dengan demikian, karena nilai
DW dalam model ini berada dalam kisaran gyaliharapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami masalah autokorelasi.

Tabel 6.
Hasil Uji Korelasi
Kuartil Korelasi Signifikansi Keterangan
1 0,20 0, 43 Tidak signifikan
2 0,27 0,29 Tidak signifikan
3 0, 47 0,09 Tidak signifkan
4 0,67 0,00 Signifikan

Sumber Data Diolah, 2025
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Hasil analisis berdasarkan pembagian kuartii menunjukkan bahwa hubungan antara
environmental costdan pengungkaparsustainability report bervariasi pada setiap kelompok
perusahaan. Pada kuartil pertadaen kedua, hubungan yang terbentuk lemah dan tidak signifikan
secara statistik (r = 0,20; p = 0,43 dan r = 0,27; p = 0,29), menunjukkan bahwa pada perusahaan
dengan tingkat pengungkapan keberlanjutan rendah hingga menengah ke bawah, biaya lingkungan
belumberpengaruh terhadap pengungkapan keberlanjutan. Pada kuartil ketiga, hubungan meningkat
menjadi sedang (r = 0,47; p = 0,09) meskipun masih belum signifikan, menandakan adanya
kecenderungan pengaruh pada perusahaan dengan pengungkapan menengah kecatasa Be,
pada kuartil keempat, hubungan menjadi kuat dan signifikan (r = 0,67; p = 0,00), menunjukkan bahwa
pada perusahaan dengan tingkat pengungkapan keberlanjutan teetiviginmental costmemiliki
peran nyata dalam mendorong transparansi pelapdemuan ini mendukung teori legitimasi, di
mana perusahaan yang mengalokasikan sumber daya besar untuk aspek lingkungan cenderung
mengungkapkan aktivitas keberlanjutannya secara lebih luas demi mempertahankan legitimasi di mata
pemangku kepentingan.

Tabel 7.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std Error Beta
1 (Constany -15,94 4,58 -3,48 0,00
EC 0,05 0,05 0,12 0,95 0,35
upP 4,26 1,38 0,35 3,09 0,00
P -0,11 0,04 -0,29 -2,47 0,02

Sumber Data Diolah, 2025

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh langswirgnmental
costterhadappengungkapasustainability report Model ini juga mengontrol dua variabel lain yang
dapat memengarulgengungkapansustainability report yaitu ukuran perusahaan dan profitabilitas.
Hasil uji analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabdiperoleh persamaan regresi
sebagai berikut.

Y =15,94 + 0,05X + 4,264+ -0,11%

Hasil analisis regresi menjukkan bahwa konstanta sebesks,94 signifikan secara statistik (p
< 0,05), menandakan keberadaannya penting dalam model. Vagimbebnmental costnemiliki
koefisien positif 0,05 namun tidak signifikan (p = 0,35), sehingga meskipun peningkatan biaya
lingkungan cenderung diikuti dengan kenaikan pengungkapan keberlanjutan, pengaruhnya tidak cukup
kuat secara statistik. Sebaliknya, ukuran perusahaan berkoefisien positif 4,26 dan signifikan (p < 0,05),
yang berarti semakin besar ukuran perusahaan, semiad@i tingkat pengungkapan keberlanjutan,
kemungkinan akibat tekanan pemangku kepentingan, regulasi, dan ekspektasi publik. Profitabilitas
memiliki koefisien negatit0,11 dan signifikan (p < 0,05), menunjukkan bahwa perusahaan dengan
profitabilitas tingi justru cenderung mengurangi pengungkapan keberlanjutan, yang dapat disebabkan
oleh keyakinan bahwa kinerja keuangan yang baik sudah cukup untuk menarik investor dan menjaga
citra tanpa perlu tambahan informasi keberlanjutan.

Tabel 8.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (F)
Model R R Adjusted Std Error of the
Square R Square Estimate
1 0,52 0,27 0,24 0,71

Sumber Data Diolah, 2025
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang ditampilkan pada Tabel 8, diperoleh nilai
Adjusted R Squarsbesar 0,24Artinya, sebesar 24 persgariasi dalam pengungkapanstainability
report dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen dalam model,graittonmental costukuran
perusahaan, dan profitabilitas.nsntara itu, sisanya sebesar 76 pedijetaskan abh variabel lain di
luar model, yang tidak termasuk dalam penelitian ini

Tabel 9.
Hasil Uji Kelayakan Model (F)
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 11,39 3 3,797 7,54 0,00
Residual 30,73 61 0,50
Total 42,13 64

Sumber Data Diolah, 2025

Uji kelayakan model atau uji F menghasilkan nilai F sebesar 7,54 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,00, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel depergishingga model layak digunakan

Tabel 10.
Hasil Uji Hipotesis (T)
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std Error Beta
EC 0,05 0,05 0,12 0,95 0,35

Sumber Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Tiketahui bahwa variabehvironmental cogEC) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,35, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabetnvironmental cogidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pekajizg
sustainability report Maka dari ity hipotesis yang menyatakan bahvesvironmental cost
berpengaruh terhadap pengungkapastainability reporttidak dapat diterima atau ditolak dalam
penelitian ini

Secara logis, hasil ini menunjukkan bahwa meskiparusahaan mengeluarkan biaya terkait
aktivitas lingkungan, hal tersebut belum tentu diikuti dengan komitmen untuk mengungkapkannya
secara transparan dalam laporan keberlanjutan. Perusahaan mungkin melakukan aktivitas lingkungan
hanya sebagai bentuk kephan minimum terhadap regulasi atau sekadar tindakan internal, tanpa
adanya dorongan untuk menyampaikan informasi tersebut kepada publik. Hal ini dapat terjadi ketika
perusahaan tidak melihat adanya manfaat langsung dari pengungkapan, atau merasaalahwa bi
lingkungan bukanlah isu yang strategis untuk disampaikan dalam laporan ekskemahn ini
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Pertama, penelitiaMuitti(2020) menemukan
bahwa meskipun perusahaan mengeluarkan biaya lingkungan, hal tersebut tidak otomatis
meningkatkan transparansi pengungkapan, karena belum adanya kewajiban formal atau kesadaran
perusahaan terhadap pentingnya pelaporan kepgda. Kedua Putri & Dewi (2021) menyatakan
bahwa pengungkapan keberlanjutan lebih didorong oleh faktor eksternal seperti ukuran perusahaan
dan tekanan pemangku kepentingan, bukan oleh seberapa besar biaya yang dikeludadean. Ket
Rahmawati & Haryant§2022) menyimpulkan bahwa perusahaan cenderung hanya melapsek
yang memberikan citra positif, sementara biaya lingkungan sering dianggap sebagai beban yang tidak
perlu diungkapkan secara detail,dfepd, Pratiwi & Rusli(2023)dalam penelitiannya menyebutkan
bahwaenvironmental costidak memiliki pengaruh signifikan karena pelaporan biaya lingkungan
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belum menjadi bagian yang terstandar dalam laporan keberlanjutan di Ind&mdisim, penelitian
oleh Sari & Darmawan(2020) menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan lingkungan, karena banyak perusahaan hanya mencatat biaya tersebut sebagai
bagian dari kegiatan operasional rutin.

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan hanya akan mengungkapkan informasi yang relevan
untuk mempertahankan atau memperoleh legitimasi dari masyaEak@tonmental cosyang tidak
secara langsung mendapat perhatian publik atau tidak diminta olehsregeit@erung diabaikan
dalam pengungkapan. Legitimasi bersifat dinamis dan kontekstual. Jika isu lingkungan belum menjadi
tekanan utama dari masyarakat atau pemangku kepentingan, maka perusahaan tidak akan terdorong
untuk mengungkapkan biaya lingkunganasaderbuka dalam laporan keberlanjutan. Oleh karena itu,
ditolaknya hipotesis ini menunjukkan bahwa pengeluaran biaya lingkungan tidak cukup kuat untuk
mendorong perusahaan melakukan pengungkapan keberlanjutan, karena faktor lain seperti ukuran
perusahaamnlan profitabilitas lebih dominan dalam menjelaskan tingkat pengungkapan. Dengan kata
lain, perusahaan besar atau yang memiliki profitabilitas tinggi lebih terdorong untuk melaporkan
informasi lingkungan karena adanya tekanan legitimasi, sedangkan parukebi atau yang kurang
menguntungkan tidak memiliki insentif yang sama. Hal ini menjelaskan mengapa biaya lingkungan
secara mandiri tidak berpengaruh signifikan, dan hipotesisliian akhirnya ditolak

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengaii yang telah dilakukan, diperoleh bahera/ironmental costidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan keberlanjutan. Artinya, besarnya biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk aktivitas lingkungan tidak-entta mendorong perusahaan
untuk nengungkapkan kinerjanya dalam laporan keberlanjutan. Hasil ini menunjukkan bahwa
perusahaan belum sepenuhnya menjadikan biaya lingkungan sebagai indikator atau dasar untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitasnya dalam pelaporan keberlanjutanjugaldidukung
oleh hasil uji korelasi yang menunjukkan bahwa hubungan argaxéronmental costdan
pengungkaparsustainability reportcenderung lemah dan tidak signifikan pada perusahaan dengan
tingkat pengungkapan yang rendah. Namun, pada perusahagandiéngkat pengungkapan yang
tinggi, hubungan keduanya terlihat lebih kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa hanya perusahaan
yang memang sudah memiliki komitmen tinggi terhadap keberlanjutan yang cenderung mengaitkan
biaya lingkungan dengan pengungkagarerja keberlanjutan. Secara teori, hasil ini tidak sepenuhnya
sejalan dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa perusahaan akan berupaya memperoleh
legitimasi dari masyarakat melalui pengungkapan informasi sosial dan lingkungan. Namun dalam
konteks ini, tidak semua perusahaan menggunakan biaya lingkungan sebagai sarana untuk
melegitimasi eksistensinya, atau bisa jadi pengungkapan dilakukan atas dasar kepatuhan formal
semata tanpa mempertimbangkan transparansi biaya lingkungan secara khusus

Berdasakan hasil penelitian yang menunjukkan bahtevevironmental costidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapaustainability report maka paulis memberikan beberapa saran
Bagi perusahaan, disarankan untuk lebih mengintegrasikan praktik pengelotdamdian dengan
pelaporan keberlanjutan secara komprehensif. Biaya lingkungan yang telah dikeluarkan semestinya
dijadikan landasan untuk memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan citra perusahaan di mata publik.
Hal ini juga menjadi bagian dari tanggujegvab sosial perusahaan dalam jangka panj8agi
regulator seperti OJK, diharapkan dapat memperkuat regulasi terkait pelaporan keberlanjutan agar
lebih komprehensif dan bersifat wajib. Selain itu, adanya standar dan pedoman pelaporan yang lebih
ketat dapt mendorong perusahaan untuk mengungkapkan secara rinci segala aktivitas dan
pengeluaran yang berkaitan dengan aspek lingkund2agi penelitian selanjutnya, agar
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mempertimbangkan faktdaktor nonfinansial lainnya, seperti tata kelola perusahaeorpprate
governancg kepemilikan institusional, atau tekanan dari pemangku kepentingtakeliolder
pressurg, yang kemungkinan berperan dalam mendorong pengungkapan keberlanjutan. Selain itu,
pendekatan kualitatif atamixedmethoddapat digunakan untuk merajgmotivasi manajemen dalam
pengungkapasustainabilityyang tidak dapat dijelaskan hanya dengan pendekatan kuantitatif
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